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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Literasi 
a. Pengertian Literasi 
 Bangsa Indonesia harus mampu mengembangkan budaya literasi sebagai 
prasyarat kecakapan hidup pada abad 21 melalui pendidikan yang terintegrasi, 
budaya tersebut dapat dilaksanakan memalui keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. Siswa terus berkembang dan memiliki karakteristik yang berbeda 
antara satu dengan yang lainnya dalam hal kemampuan baca-tulis atau dikenal 
dengan kemampuan literasi. 
 Pengertian literasi menurut Padmadewi & Artini (2018:1) mengartikan 
literasi secara luas sebagai kemampuan berbahasa yang mencakup kemampuan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis serta kemampuan berpikir yang 
menjadi elemen di dalamnya. Literasi dapat diartikan sebagaimelek huruf, 
kemampuan baca tulis, kemelekwacanaan atau kecakapan dalam membaca serta 
menulis.  
 Menurut Saomah (2017: 3) Literasi adalah penggunaan praktik-praktik 
situasi sosial, dan historis, serta kultural dalam menciptakan dan 
menginterpretasikan makna melalui tulisan. Literasi memerlukan setidaknya 
suatu kepekaan yang tidak terucap tentang hubungan antara konvensi tekstual 
dan konteks penggunaanya serta kemampuan untuk berefleksi secara kritis 
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tentang hubungan-hubungan tersebut. Literasi memerlukan serangkaian 
kemampuan kognitif, pengetahuan bahasa tulis dan lisan, pengetahuan tentang 
genre, dan pengetahuan kultural. 
 Kesimpulan dari pengertian literasi dari beberapa definisi di atas adalah 
keterampilan seseorang atau potensi yang ada di dalam diri seseorang terutama 
pada kemampuan kognitif yaitu pada membaca dan menulis, kemampuan 
literasi meruapakan kemampuan seseorang dalam memahami dan mengolah 
informasi yang diterima. Literasi yang paling mendasar ialah literasi baca-tulis 
yang pengertiannya mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Selain 
pengertian maka ada tujuan dari litererasi sendiri, yaitu tujuan literasi secara 
umum dan secara khusus. 
b. Tujuan Literasi 
 Literasi memiliki tujuan umum yaitu menumbuhkembangkan siswa 
melalui budaya literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) agar meningkatkan kemauan belajar siswa dalam menemukan 
hal-hal baru. Tujuan khusus dari literasi belajar menurut Suragangga 
(2017:161) adalah (a) membudayakan literasi di sekolah, (b) meningkatkan 
kapasistas warga dan lingkungan sekolah agar literat, (c) menjadikan sekolah 
sebagai taman belajar yang ramah dan menyenangkan, (d) menjaga 
keberlanjutan pembelajaran dengan cara menghadirkan beragam buku bacaan 
serta mewadahi berbagai strategi membaca. 
 Tujuan literasi lain menurut Malawi, Tryanasari, & Kartikasari, (2017:92) 
ialah selain menumbuhkan budi pekerti melalui budaya literasi baca dan tulis 
adalah terciptanya budaya literasi di lingkungan sekolah sebagai upaya 
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terwujudnya Long Life Education. Literasi merupakan kemampuan dasar untuk 
memperoleh kemampuan pada bidang lain dan sekolah dasar merupakan sarana 
utama untuk melaksanakan serta mengembangkan literasi.  
 Kesimpulan dari tujuan literasi ini adalah upaya yang dilakukan untuk 
membuat seseorang terbiasa dan gemar dalam berliterasi sepanjang hayat 
dengan menggunakan strategi dan aturan yang telah ditentukan. Sekolah 
merupakan salah satu tempat penting untuk memberikan literasi kepada siswa 
agar dapat meningkatkan kemampuan dalam literasi. Literasi mempunyai 
manfaat yang sangat penting bagi kehidupan seseorang. 
c. Manfaat Literasi 
 Kemampuan seseorang dalam membaca, menulis dan menyimak hingga 
mengolah informasi memiliki manfaat khususnya bagi kehidupan sehari-hari. 
Membaca dapat menambah wawan dan mendapatkan informasi baru yang dapat 
menambah kosakata dalam diri seseorang. Manfaat dari menurut Endaryanta 
(2017:736) ada tiga yaitu: 
1) Menambah pengetahuan 
2) Meningkatkan kemampuan berbicara, dan  
3) Melatih kepekaan sosial.  
 Manfaat budaya literasi dalam membaca dan menulis diberbagai kalangan 
sebagai berikut, ada beberapa manfaat dari budaya literasi menurut Jatnika 
(2019:5) sebagai bentuk terciptanya budaya literasi, yaitu:  
(1) Mendapatkan banyak pengalaman hidup dan kegiatan-
kegiatan yang dijalani, (2) Mendapatkan pengetahuan 
umum dan informasi tertentu yang berguna bagi kehidupan, 
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(3) Dapat mengetahui berbagai peristiwa kebudayaan dan 
sejarah suatu bangsa, (4) Mengetahui dan mengikuti 
tekhnologi baru dan ilmu pengetahuan terbaru di berbagai 
dunia, (5) Memperkaya batin, memperluas cara pandang 
dan pola pikir, mampu meningkatkan taraf hidup, (6) Bisa 
menyelesaikan berbagai masalah kehidupan dan 
mengantarkan orang menjadi pandai, (7) Memperkaya 
perbedaan dari kata atau istilah-istilah, (8) Meningkatkan 
potensi pribadi dan meningkatkan desistensi lainnya 
 
Kesimpulan dari manfaat literasi adalah membentuk manusia yang intelek 
dan berwawasan luas agar menjadi manusia yang milenial. Manfaat dari literasi 
membentuk generasi yang literat mutlak agar bangsa Indonesia dapat bersaing 
dan hidup sejajar dengan negara lain. Pembahasan dari literasi baca-tulis akan di 
bahas lebih mendalam. 
d. Macam-macam Literasi Dasar 
Bangsa Indonesia harus bisa mengembangkan budaya literasi sebagai 
kecakapan hidup pada abad ke-21 melalui pendidikan terintegrasi. Program 
untuk membudayakan literasi yang ditetapkan pada permendikbud sejalan 
dengan program Penguatan Pendidikan Karakter di sekolah. Menurut 
Nurhasanah & Yarmi (2019:3) penguasaan enam literasi dasar yang disepakati 
oleh World Economic Forum pada tahun 2015 menjadi sangat penting tidak 
hanya bagi siswa, tetapi juga bagi orang tua dan seluruh masyarakat. Enam 
literasi dasar tersebut mencakup (1) literasi baca tulis, (2) literasi numerasi, (3) 
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literasi sains, (4) literasi finansial, (5) literasi digital, dan (6) literasi budaya dan 
kewargaan. 
Menurut Ruhaena (2015:55) ada beberapa aktivitas yang dapat 
meningkatkan kemampuan literasi dasar siswa adalah dengan membaca buku 
dengan keras dan interaktif, meningkatkan pemahaman siswa dalam membaca, 
memberikan siswa kesempatan dalam  menulis, mengenalkan huruf, mengenal 
nama-nama alfabet, meningkatkan keterampilan fonologis. Penguasaan literasi 
dalam berbagai aspek merupakan inti dari kemajuan peradaban suatu bangsa, 
karena itu budaya literasi harus ditanamkan sejak usia dini agar anak dapat 
mengenal bahan bacaan dan dapat menguasai kemampuan membaca dan 
menulis. 
Kesimpulan dari literasi dasar ialah kemampuan literasi yang harus dikuasi 
seperti kemampuan membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, dan 
menghitung. Literasi dasar sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa 
terutama kemampuan baca-tulis. 
2. Literasi Baca Tulis 
a. Pengertian Literasi Baca-Tulis 
 Literasi baca-tulis biasa disebut sebagai moyang segala jenis literasi 
karena memiliki sejarah amat Panjang. Literasi ini dapat dikatakan sebagai 
makna awal literasi, meskipun kemudian dari  waktu ke waktu makna 
tersebut mengalami perubahan. Tidak mengherankan jika kegiatan literasi 
baca-tulis selama ini identik dengan aktivitas membaca dan menulis. 
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 Deklarasi Praha pada tahun 2003 dari Widiastuti (2019:96) 
mengartikan juga mengartikan sebagai kecakapan dalam berkomunikasi 
dalam bermasyarakat. Literasi baca-tulis juga bermakna praktik dan 
hubungan social yang berkaitan dengan pengetahuan, nahasa dan budaya 
(UNESCO 2003). Deklarasi UNESCO tersebut juga menyebutkan bahwa 
literasi baca-tulis terkait dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menentukan, menemukan, mengevaluasi, menciptakan secara efektif dan 
terorganisasi, menggunakan dan mengkomunikasikan informasi untuk 
menyelesaikan persoalan. Pengertian lain tentang literasi baca-tulis menurut 
Irna (2019:5) adalah melek aksara yang kemudian dipahami sebagai 
pemahaman atas informasi yang tertuang dalam media tulis. Literasi baca-
tulis dipahami sebagai kemampuan dalam berkomunikasi dan dianggap 
sebagai kemahiran berwacana.  
 Kesimpulan dari pengertian literasi baca-tulis  adalah kemampuan 
membaca dan menulis. Kegiatan literasi baca-tulis adalah kegiatan yang 
memerlukan serangkaian aktifitas seperti menafsirkan, memperoleh, serta 
menggunakan sesuatu yang bertujuan untuk mengkolaborasikan diri dengan 
lingkungannya. 
b. Prinsip Dasar Pengembangan dan Implementasi Literasi Baca Tulis 
 Keberlangsungan gerakan literasi di sekolah yang dijadikan program 
nasional dengan harapan kegiatan membaca menjadi budaya bangsa 
Indonesia. Budaya literasi ini dominan diterapkan di sekolah-sekolah 
sebagai upaya meningkatkan membaca dan menulis serta meningkatkan 
mutu Pendidikan Indonesia. Literasi baca tulis dikembangkan dan 
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diimplementasikan dalam beberapa prinsip. Adapun prinsip-prinsip dasar 
pengembangan dan implementasi literasi baca-tulis menurut Kemendikbud 
yang ditulis oleh Saryono, dkk (2017:6) adalah sebagai berikut: 
1) Prinsip keutuhan dan menyeluruhan (Holistik) 
2) Prinsip keterpaduan (Terintegrasi) 
3) Prinsip keberlanjutan (Sustainabilitas) 
4) Prinsip kontekstualitas 
5) Prinsip reponsif kearifan local 
 Prinsip-prinsip dasar pengembangan dan implementasi literasi baca 
tulis adalah bermakna dan berkelanjutan yang berkaitan dengan aspek 
internal maupun eksternal. Dalam prinsip implementasi literasi baca-tulis 
mendasar pada geografis, demografis, sosial dan kultural yang ada di 
Indonesia. Keberadaan literasi baca-tulis mampu merawat, merevitalisasi, 
dan melestarikan kearifan lokal di Indonesia. Selain dari prinsip-prinsip 
literasi adapun indikator mengenai literasi baca-tulis akan dibahas secara 
mendalam. 
c. Indikator Literasi Baca-Tulis 
 Indikator dalam mengembangkan literasi baca-tulis sangat bergantung 
pada lingkungan pengembangan literasi itu sendiri. Menurut Kharizmi   
(2015:16) tingkat literasi yang rendah sangat berkaitan dengan tingginya 
tingkat droup-out sekolah, ketidakmampuan orang tua dalam 
menyekolahkan anaknya, dan tingkat pengangguran. Ketiga kriteria 
tersebut ialah sebagian dari indikator rendahnya indeks pembangunan 
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manusia. Adapun indikator pada literasi baca-tulis menurut Kemendikbud 
yang di tulis oleh Saryono, dkk (2017:10) sebagai berikut:  
1) Indikator literasi baca-tulis di sekolah 
2) Indikator baca-tulis di keluarga 
3) Indikator literasi baca-tulis di masyarakat  
 Literasi di lingkungan sekolah indikator keberhasilannya adalah skor 
PISA literasi membaca dan skor PIRLS literasi membaca. Menurut 
Handayani (2019:17) PISA merupakan suatu program nasional penilaian 
skala internasional yang tujuannya untuk melihat perkembangan siswa 
dalam mengimplementasikan pengetahuan yang dipelajari di sekolah. 
Indikator yang diguanakan untuk mengukur kemampuan literasi baca-tulis 
di sekolah adalah sebagai berikut: (a) Jumlah dan variasi buku bacaan yang 
ada di sekolah, (b) Frekuensi peminjaman buku di perpustakaan sekolah, (c) 
Keseluruhan kegiatan sekolah terkait literasi baca-tulis, (d) Kebijakan 
sekolah dalam implementasi literasi baca-tulis, (e) Hasil karya siswa dan 
guru pada literasi baca-tulis. 
 Menurut Irna (2019:6) literasi keluarga sangat berkaitan dengan 
kegiatan keaksaraan, kegiatan membaca dan menulis serta memahami isi 
teks bacaan yang di lakukan pada lingkungan keluarga inti yang bertempat 
tinggal dalam satu atap. Lingkungan keluarga dapat menggunakan indikator 
kuantitas bacaan anggota keluarga dan hal ini bergantungpada jumlah 
bacaan literasi yang dimiliki oleh setiap keluarga.  
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 Keluarga dapat mengajarkan siswa dengan membaca di rumah dengan 
membuat perpustakaan keluarga. Keluarga dapat mendekorasi dan 
mendesain sudut baca yang nyaman sehingga memotivasi anggota keluarga 
dalam mengembangkan literasi baca-tulis. Indikator yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan literasi baca-tulis di keluarga adalah sebagai berikut: 
(a) Jumlah dan variasi buku bacaan di keluarga, (b) Frekuensi membaca 
buku setiap harinya di keluarga, (c) Jumlah buku bacaan yang di baca di 
keluarga dan (d) Jumlah tulisan di keluarga. 
 Lingkungan masyarakat ialah lingkungan sosial yang menjadi salah 
satu faktor pengaruh dari kebiasaan dalam berliterasi. Lingkungan 
masyarakat dapat menggunakan melek aksara. Sangat penting mengetahui 
angka buta aksara di masyarakat. Pemangku kebijakan di masyarakat dapat 
membuat perpustakaan desa atau kampung bagi masyarakat sekitar yang 
bertujuan untuk memotivasi warga dalam meningkatkan literasi baca-tulis. 
Indikator yang dikemukakan Kemendikbud untuk mengukur kemampuan 
literasi baca-tulis di masyarakat adalah sebagai berikut: (a) jumlah dan 
variasi yang dimiliki fasilitas public, (b) frekuensi membaca masyarakat, (c) 
jumlah partisipasi masyarakat dalam penyediaan bahan bacaan, (d) jumlah 
masyarakat yang mendukung literasi baca-tulis, (e) jumlah komunitas atau 
kegiatan literasi baca-tulis di masyarakat, (f) kuantitas penggunaan bahasa 
Indonesia di ruang public, (g) pelatihan literasi baca-tulis yang berdampak 
pada masyarakat. 
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 Kesimpulan indikator dari keterampilan baca-tulis yang telah 
dijabarkan adalah tolak ukur yang digunakan dalam peningkatan dan 
pengembangan literasi khusunya literasi baca-tulis yang terdiri dari tiga 
aspek yaitu indikator literasi baca-tulis di sekolah, indikator literasi baca-
tulis di keluarga, dan indikator literasi baca-tulis di masyarakat. Dalam 
literasi baca tulis siswa ditunt ut untuk memiliki keterampilan membaca. 
3. Keterampilan Membaca 
a. Pengertian Keterampilan Membaca 
Membaca adalah salah satu fungsi penting dalam hidup manusia. 
Semua proses belajar manusia didasari oleh kegiatan membaca. 
Membudayakan kemampuan membaca kepada setiap anak dapat 
meningkatkan keberhasilan di sekolah maupun kehidupan di masyarakat 
yang akan membuka peluang kesuksesan untuk hidup yang lebih baik. 
Membaca menurut Rahman & Haryanto (2014:129) adalah  proses 
pemecahan sanditerhadap simbol-simbol tertulis, karena di awali dengan 
memahami segmen-segmen terkecil (huruf, suku kata, kata) dalam teks dan 
kemudian dibangun agar mencakup unit-unit yang lebih besar. Pengertian 
ini mengandung makna bahwa seseorang bisa membaca apabila sudah 
mengetahui segmen-segmen terkecil seperti huruf, suku kata dan kata, baru 
kemudian bisa merangkai kata-kata tersebut menjadi suatu kalimat. 
Keterampilan dalam membaca tergolong keterampilan yang bersifat 
aktif-reseptif. Menurut Putri & Elvina (2019:4) keterampilan membaca 
ialah keterampilan dalam memhami lambang-lambang bahasa berbentuk 
19 
 
 
tulisan sehingga diperoleh informasi, pesan atau makna dari tulisan tersebut 
baik makna tersirat atau langsung maupun makna tersurat. Kegiatan 
membaca dapat dikembangkan secara tersendiri, berbeda dengan 
keterampilan mendengarkan dan berbicara. Namun, pada masyarakat yang 
memiliki budaya literasi yang telah berkembang, keterampilan membaca 
dikembangkan secara terintegrasi dengan keterampilan menyimak dan 
berbicara.  
Keterampilan membaca dapat dibagi menjadi dua yaitu (1) membaca 
permulaan, dan (2) membaca lanjutan. Kemampuan membaca permulaan 
ditandai dengan oleh kemampuan melek huruf, yakni kemampuan 
mengenali lambang-lambang tulis dan dapat membunyikannya dengan 
benar. Pada tahap ini, pemahaman isi bacaan belum begitu tampak karena 
orinetasi pembaca lebih ke pengenalan lambing bunyi bahasa. Membaca 
lanjut ditandai dengan kemampuan melek wacana. Artinya, pembaca bukan 
hanya sekedar mengenali lambing tulis, bias membunyikannya dengan 
lancar, melainkan juga dapat memetik isi/makna bacaan yang dibaca. 
Kesimpulan keterampilan membaca adalah proses yang akan 
menghasilkan pengetahuan dan meningkatkan keterampilan dalam 
membaca. Membaca merupakan aktifitas kompleks yang melibatkan 
berbagai faktor yang datangnya dari dalam diri pembaca dan faktor luar. 
Membaca tidak hanya sekedar membaca, namun harus memahami isi 
bacaan agar pembaca dapat menerima informasi dari teks bacaan dengan 
baik. 
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b. Jenis-jenis Membaca 
Membaca memiliki berbagai jenis atau macam-macam dalam 
membaca. Adanya banyak para ahli yang membagi jenis atau macam-
macam dalam kegiatan membaca. Jenis-jenis membaca menurut Patiung 
(2016: 357-360) secara umum dapat ditinjau dengan dapat didengar atau 
tidaknya saat membaca sebagai berikut: (1) membaca nyaring, dan (2) 
membaca dalam hati. 
Membaca nyaring adalah membaca dengan suara atau intonasi yang 
tepat agar pendengar dan pembaca dapat menangkap informasi dari bacaan. 
Membaca nyaring dapat mengajarkan kepada siswa untuk melafalkan 
kalimat-kalimat sederhana dari suatu wacana yang sederhana. 
Membaca senyap atau membaca dalam  hati adalah membaca yang 
tidak mengeluarkan suara dan gerakan bibir saat membaca. Membaca 
senyap hanya menggunakan kemampuan ingatan visual dan melibatkan 
pengaktifan mata dan ingatan. 
Membaca dapat diklasifikasikan berdasarkan kecepatannya, yaitu 
sebagai berikut: (a) membaca memindai, (b) membaca scanning, (c) 
membaca skimming. Tujuan dari membaca ialah mengarahkan pikiran  
pembaca agar lebih fokus dan mendapatkan informasi yang di inginkan. 
Membaca memberikan manfaat bagi pembacanya seperti meluaskan 
pemikiran, melatih keterampilan dan menganalisis, menambah kosakata, 
terhubung dengan dunia luar, meningkatkan kualitas memori, melatih 
menulis dengan baik, dan menambah wawasan dan pengetahuan. 
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4. Pemahaman Membaca 
 Ketika membaca, seseorang berusaha memahami isi bacaan yang ada pada 
buku bacaan. Pemahaman terhadap suatau bacaan melibatkan aspek: 
pemahaman Bahasa dan lambang tertulis, gagasan, serta nada dan gaya. 
Pemahaman ini merupakan prasyarat bagi berlangsungnya  suatu tindakan 
membaca. Menurut Yuniyanti (2012:44) untuk menghasilkan pemahaman 
membaca atau pendengar harus memiliki beberapa keterampilan khusus yaitu; 
a) predictive skill, kemampuan menduga, b) extracting specific information, 
menemukan infromasi khusus, c) getting the general picture, menemukan 
pikiran utama, d) extracting detailed information, menemukan informasi rinci, 
e) recognising function and discourse patterns, mengetahui pola pembentukan 
kalimat/wacana, f) deducing meaning from text, menarik kesimpulan 
berdasarkan isi teks. Tingkat pemahaman dalam membaca dapat dibedakan 
berdasarkan kekompleksan kognitif dalam memahami bacaan. Ada dua 
tingkatan pemahaman membaca literal dan pemahaman tingkat tinggi, 
penjelasannya yaitu sebagai berikut: 
a. Pemahaman Literal  
 Pengertian dari pemahaman literal menurut Junining (2017:12) adalah 
pengenalan dan pengingat kembali atas serangkaian fakta atau urutan atau 
kejadian tunggal. Fokus dari pemahaman membaca literal ialah ide-ide dan 
informasi secara eksplisit dinyatakan di dalam pemilihan. Pengertian literal 
lain menurut Sumadayo (2011:21) pemahaman literal adalah pemahaman 
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terhadap bacaan yang dalam pelaksaannya tidak memerlukan pemahaman 
yang tinggi dikarenakan difokuskan pada tulisan dalam bacaan. 
 Pemahaman literal adalah kemampuan menangkap informasi yang 
dinyatakan secara tersurat dalam teks. Pemahaman literal merupakan 
pemahaman tingkat paling rendah, tetapi jenis pemahaman ini tetap penting 
karena dibutuhkan dalam proses membaca secara keseluruhan. Dalam 
kegiatan membaca untuk bisa mencapai tingkat pemahaman yang lebih 
tinggi, pembaca harus melalui tingkat pemahaman  literal. Pembaca 
membutuhkan beberapa arahan tentang jenis detail yang menjadi syarat dari 
pertanyaan-pertanyaan yang spesifik, misalnya pertanyaan siapa untuk 
menanyakan nama orang, pertanyaan di mana  untuk menanyakan tempat, 
pertanyaan kapan untuk menanyakan tahun, dan seterusnya.  
 Kemampuan mengenali kembali dalam pemahaman literal adalah 
kemampuan mengidentifikasi atau menunjukkan informasi yang dinyatakan 
secara eksplisit dalam teks. Kemampuan ini mencakup beberapa hal, yaitu: 
mengenali kembali rincian-rincian, ide-ide utama, urutan, perbandingan 
hubungan sebab-akibat, dan karakter tokoh yang dinyatakan secara eksplisit 
dalam teks. 
 Kemampuan mengingat kembali adalah kemampuan mengingat 
kembali informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam teks. 
Kemampuan ini mencakup: mengingat kembali rincian, ide utama, suatu 
urutan, perbandingan, hubungan sebab-akibat, dan karakter tokoh yang 
dinyatakan secara eksplisit dalam teks. Pemahaman bacaan literal dapat 
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diukur melalui pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: (a) perbuatan apa 
pada cerita tersebut, (b) siapa yang menjadi karakter-karakter utama, (c) 
dimana hal itu berlangsung. 
 Penjelasan dari pemahaman membaca literal pada uraian tersebut 
adalah pemahaman literal merupakan pemahaman awal pada tingkatan 
pemahaman yang lebih tinggi, yaitu membaca dan memahami isi bacaan 
dengan baik. Pemahaman literal dimaksudkan untuk memahami isi bacaan 
secara efektif yang tertulis pada kata, kalimat, dan paragraf dalam teks 
bacaan dan mengingat hal yang tertulis di dalam buku bacaan. 
b. Pemahaman Tingkat Tinggi 
Pemahaman tingkat tinggi mencakup pemahaman interpretatif, 
pemahaman kritis, dan pemahaman kreatif. Pemahaman kritis dan kreatif 
digolongkan dalam pemahaman evaluatif. Pemahaman interpretatif 
merupakan proses seseorang memahami makna kalimat, makna yang terisat 
atau penarikan kesimpulan dari teks bacaan. Pemahaman interpretatif 
merupakan proses memperoleh gagasan yang diimplikasikan oleh teks. 
Pemahaman interpretatif mencakup penarikan kesimpulan tentang gagasan 
utama dari suatu teks, hubungan sebab akibat yang dinyatakan secara tidak 
langsung dalam teks, rujukan kata ganti, rujukan kata keterangan dan kata-
kata yang dihilangkan. 
Pemahaman selanjutnya adalah pemahaman evaluatif merupakan 
kemampuan membaca kritis dengan mengevaluasi materi yang sudah di 
baca. Pemahaman ini menarik gagasan-gasan yang ada dan membuat 
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kesimpulan terkait teks bacaan. Pemahaman evaluatif mencakup 
kemampuan menilai dan memutuskan hal terkait dengan (1) menganalisi 
karakter dan latarnya, (2) menilai cerita real atau tidak, (3) meringkar alur 
cerita, (4) menilai kebenaran cerita (5) memahami cara penulis 
menggambarkan suasana hati pada tokoh, dan (6) memahami penulis 
menyakinkan pembaca. Pemahaman membaca tingkat evaluatif bertujuan 
untuk memahami keseluruhan isi bacaan. 
Penjelasan secara keseluruhan dari pemahaman evaluatif adalah 
pemahaman kritis lebih tinggi dari pemahaman interpretasi karena pada 
pemahaman tersebut pembaca harus bisa memahami seluruh isi bacaan serta 
memberikan reaksi terhadap bacaan. 
Kesimpulan dari penjabaran mengenai pemahaman membaca adalah 
kesanggupan seseorang untuk menangkap informasi atau ide-ide yang 
disampaikan dalam teks bacaan sehingga dapat menginterpretasikan ide-ide 
yang ditemukan, baik secara tersirat maupun tersurat. Pemahaman membaca 
meliputi pemahaman literal, pemahaman inferensial, dan pemahaman evaluasi. 
Pada penelitian ini terdapat penilitan yang relevan sebagai pendukung dalam 
penelitian.  
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 Peneliti mendeskripsikan hasil penelitian terdahulu guna sebagai refrensi dan 
sebagai pendukung kerelevan data yang dilakukan. Ada beberapa penelitian yang 
membahas tentang literasi baca tulis di sekolah dasar. Hasil penelitian pertama, 
yang dilakukan oleh Ahmad Abdul Wahid (2018) Universitas Muhammadiyah 
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Malang yang berujudul “Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Melalui Budaya 
Membaca dan Menulis Siswa Kelas V SDN Girimoyo 2 Malang” adalah 
ketersediaan sarana dan prasarana di sekolah sudah memadai dalam mendukung 
kegiatan literasi baca-tulis. Pendidik proses pelaksanaan program literasi baca-tulis 
sudah berjalan dengan lancar meski terdapat beberapa kendala. Persamaan dari 
penelitian ini adalah untuk melihat pengeimplementasian gerakan literasi baca-tulis 
di sekolah. Perbedaan dari penelitian adalah ditujukan hanya pada kelas 5 dan untuk 
mengetahui sejauh mana kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman literasi 
sekolah, sedangkan peneliti akan meneliti dua kelas sebagai sampel yaitu siswa 
kelas 2A dan 2B yang dipilih karena pada tingkatan kelas tersebut siswa baru 
menguasai pemahaman literal dan untuk mengetahui pengimplementasian, faktor 
pendukung, dan faktor penghambat literasi baca tulis. 
 Hasil penelitian relevan yang kedua, yang dilakukan oleh Andri (2017) yang 
berjudul “Evaluasi Program Budaya Membaca di Sekolah Dasar Negeri Tengaran 
Kabupaten Semarang” adalah pada aspek program literasi disekolah sudah menjawab 
kebutuhan sekolah yang di topang kegiatan, SDM, dan sarana prasarana yang 
mendukung kegiatan literasi. Persamaan dengan penelitian ini bertujuan untuk melatih 
keterampilan membaca, khususnya melihat budaya literasi baca-tulis di sekolah dasar. 
Perbedaan dari penelitian ini dari penelitian terdahulu hanya di fokuskan pada 
membaca saja sedangkan penelitian ini untuk melihat keterampilan membaca dan 
menulis serta pemahaman dalam membacanya. 
 Hasil penelitian yang relevan ketiga, yang dilakukan oleh Ranti Wulandari 
(2017) yang berjudul “Implementasi  Kebijakan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah 
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Dasar Islam Terpadu Lukman Al-Hakim Internasional” adalah mendapatkan informasi 
tentang macam-macam program yang menunjang gerakan literasi di SDIT LHI secara 
detail. Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang pelaksanaan 
gerakan literasi pada sekolah dasar, menggunakan jenis dan penelitian yang sama. 
Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, penelitian terdahulu memfokuskan pada 
kebijakan gerakan literasi di sekolah dasar, sedangkan penelitian ini memfokuskan 
pada bagaimana pengimplementasian literasi khususnya literasi baca-tulis untuk 
pemahaman membaca siswa. 
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C. Kerangka Pikir 
 
 
 
Peneliti menggunakan beberapa alat instrument untuk 
mengumpulkan data seperti observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang ditujukan pada kepala sekolah, guru kelas 2, 
dan siswa kelas 2. Data akan dianalisis menggunakan model 
Miles dan Huberman dan periksa kembali mengguanakan cara 
triangulasi 
  
 
Permendikbud Nomer 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi 
pekerti melalui pembiasaan membaca 15 menit sebelum 
memulai proses pembelajaran yang diharapkan dapat 
menumbuhkan minat baca dan meningkatkan keterampilan 
membaca agar dapat menumbuhkan pembiasaan literat 
Salah satu tempat yang digunakan dalam implementasi literasi 
baca-tulis yaitu lingkungan sekolah salah satunya SDN 
Mojorejo 1 Batu yang memiliki program sekolah yaitu satu 
bulan satu buku (SABU SAKU) 
 
 
 
 
Hasil yang diharapkan ialah mendapatkan jawaban dari ketiga 
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu mendeskripsikan 
implementasi literasi baca tulis untuk pemahaman membaca 
siswa kelas 2 yang di fokuskan pada pelaksanaan, faktor 
pendukung, dan faktor penghambat dalam pelaksanaan literasi 
baca-tulis di SDN Mojorejo 1 Batu 
 
Kondisi Ideal: 
Menumbuhkan minat baca dan pembiasaan 
membaca pada siswa dilakukan setiap hari 
melalui kegiatan literasi baca-tulis dengan 
peraturan Permendikbud tentang literasi di 
sekolah 
Kondisi Sekolah: 
Implementasi literasi baca-tulis  
melalui kegiatan “Membaca Oke” di 
SDN Mojorejo 1 Batu yang dilakukan 
setiap hari selasa 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
